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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas bagaimana framing media online memengaruhi 
persepsi publik terhadap kasus pencampuran BBM Pertalite dan Pertamax di SPBU 
Pertamina yang menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan energi di 
Indonesia.  
 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana Metrotvnews.com dan 
Kompas.com membingkai pemberitaan kasus ini serta bagaimana perbedaan sudut 
pandang keduanya membentuk pemahaman publik.  
 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
framing Robert N. Entman dan teori Agenda Setting dari McCombs & ShawData 
diperoleh melalui dokumentasi berita kedua media yang terbit pada periode 
mencuatnya kasus.  
 Hasil menunjukkan MetroTVNews.com menyoroti dampak teknis dan 
kerugian konsumen, sedangkan Kompas.com menekankan klarifikasi resmi 
Pertamina dan upaya penanganannya.  

Perbedaan framing ini memengaruhi opini publik dan berpotensi memicu 
krisis kepercayaan jika tidak diimbangi strategi komunikasi yang tepat.  
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ABSTRACT 

 This study discusses how online media framing influences public perception 
of the fuel mixing case involving Pertalite and Pertamax at Pertamina gas stations, 
which has decreased public trust in Indonesia’s energy services.  
 The purpose of this research is to analyze how Metrotvnews.com and 
Kompas.com frame the news coverage of this case and how their different 
perspectives shape public understanding.  
 The research used a qualitative approach with Robert N. Entman's framing 
analysis method and McCombs & Shaw's Agenda Setting theoryData was obtained 
through news documentation of both media published during the period of the case. 
 The results show that MetroTVNews.com highlights the technical impacts 
and consumer losses, while Kompas.com emphasizes Pertamina’s official 
clarifications and handling efforts.  

These framing differences influence public opinion and have the potential 
to trigger a trust crisis if not balanced with appropriate communication strategies.  
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